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Mengelola dana bantuan desa secara efektif dan efisien 
merupakan salah satu tantangan terbesar dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa. Desa Kembangarum 
menghadapi kendala dalam pengalokasian dana bantuan yang 
seringkali tidak tepat sasaran dan kurang transparan. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pengelolaan 
dana bantuan desa dengan menggunakan metodologi Analytic 
Hierarchy Process (AHP). Metode AHP dipilih karena 
memungkinkan pengambilan keputusan yang kompleks 
berdasarkan berbagai kriteria. Sistem ini digunakan untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan memprioritaskan 
kebutuhan pendanaan bantuan berdasarkan berbagai kriteria 
yang relevan seperti urgensi, dampak, dan ketersediaan 
sumber daya. Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan 
metodologi AHP dalam sistem pengelolaan  bantuan desa  
meningkatkan akurasi dan transparansi alokasi dana serta 
memastikan  dana bantuan dialokasikan sesuai dengan 
prioritas kebutuhan masyarakat. Penerapan sistem ini 
diharapkan dapat menjadi model yang efektif dalam 
pengelolaan  bantuan di desa-desa lainnya.  
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1. PENDAHULUAN 
Dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi, pengelolaan dana bantuan 

merupakan aspek yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Bantuan keuangan yang diberikan oleh pemerintah, lembaga nirlaba, atau 
organisasi internasional sering kali menjadi penyokong utama bagi individu dan komunitas 
yang membutuhkan, terutama di negara-negara berkembang. Namun, pengelolaan dana 
bantuan tidak selalu berjalan lancar, sering kali terjadi kendala seperti ketidaktransparan, 
penyalahgunaan, dan kurangnya akuntabilitas.  
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Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi  
pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Program pemerintah yang digunakan  
untuk menanggulangi kemis-kinan salah satunya adalah  PKH (Program Keluarga  Harapan) 
untuk masyarakat miskin yang diseleng-garakan oleh Pemerintah. PHK merupakan salah 
satu upaya pemerintah yang bertujuan  untuk mengurangi beban pengeluaran rumah 
tangga.(Septilia et al., 2020)  

Kantor Desa Kembangarum, yang merupakan bagian dari Dana Bantuan Sosial di 
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, memiliki data yang menunjukkan bahwa desa ini 
terbagi menjadi 7 RW dengan jumlah penduduk sebanyak 7.724 jiwa. Menurut wawancara 
di Kantor Desa Kembangarum, proses pendataan masih dilakukan secara manual, di mana 
informasi mengenai warga miskin dicatat oleh masing-masing RT. Data tersebut kemudian 
disampaikan kepada ketua Program Keluarga Harapan (PKH), lalu diteruskan ke kantor 
desa untuk diregistrasi dengan bantuan komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak 
Microsoft Office.  

Staff Desa Kembangarum mengalami kendala dalam mencatat data penerimaan 
Program Keluarga Harapan (PKH), yang telah dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 
Namun, proses pencatatan, perubahan, dan pencarian data penerima bantuan dilakukan 
secara manual, mengakibatkan waktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama, risiko 
kehilangan data menjadi besar, dan pengolahan data belum menggunakan sistem basis 
data.(Sukma et al., 2023)  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis akan membuat perancangan 
sistem informasi berbasis web penyaluran PKH pada Kantor Desa Kembangarum, 
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak. 

 

2. METODOLOGI 
 

2.1  Tahap Penelitian  

  
Gambar Tahapan Penelitian   
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2.2 Metode Penyelesaian  

 Penerapan Metode AHP ini sangat sesuai untuk proses perancangan sistem 

informasi ini karena dengan metode ini, proses perancangan menjadi lebih mudah 

dilakukan. Hal ini disebabkan karena kita dapat merencanakan setiap langkah dari 

awal hingga akhir dengan lebih terstruktur. Metode AHP ini juga sering dipilih oleh 

sebagian besar perancang sistem informasi karena kemudahannya dalam 

pemahaman dibandingkan dengan metode lainnya.  
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pelaksanaan sistem telah diselesaikan dan dievaluasi. Dalam tahap 

pelaksanaan ini, sistem telah dirancang untuk dikelola oleh staf Desa. Hasil dari 

pelaksanaan ini adalah sebuah program sistem yang berfungsi sebagai pendukung 

keputusan untuk alokasi dana bantuan. Sistem ini dilengkapi dengan menu login 

untuk akses masuk, serta mampu melakukan perbandingan berpasangan dengan 

menggunakan data masyarakat yang akan dinilai. Proses penilaian dilakukan 

dengan cara memberikan bobot pada kriteria dan alternatif yang diinginkan, 

kemudian sistem secara otomatis menampilkan hasil perbandingan alternatif, 

mengevaluasi konsentrasi nilai, dan menunjukkan peringkat akhir dari penilaian 

untuk menentukan penerima dana bantuan.  

3.1 Class Diagram  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar Class Diagram 
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3.2 Usecase Diagram  
Usecase Diagram kasus penggunaan mengilustrasikan fungsi yang 

diinginkan dari suatu sistem. Kasus penggunaan bertujuan untuk 

menggambarkan interaksi antara pihak yang terlibat dengan sistem. Pihak 

yang terlibat adalah individu atau entitas manusia yang berhubungan 

dengan sistem untuk melakukan tugastugas tertentu.(Marwanto Rahmatuloh1, 

2022)  

  
Gambar Usecase Diagram  

3.3 Hasil AHP  
Tabel perbandingan berpasangan ini diisi menggunakan bilangan 

untuk merepresentasikkan kepentingan relative dari satu elemen terhadap 

elemen lainnya.  

Tabel 1. Pebandingan berpasangan kriteria  

  
Selanjutnya menentukan nilai sintesis untuk memperoleh normalisasi 

matriks dan mendapatkan nilai rata-rata.  
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Tabel 2. Hasil Normalisasi Perbandingan Berpasangan Kriteria  

  
  

 

Tabel 3. Perhitungan Nilai Akhir Alternatif Berdasarkan Bobot Tiap Kriteria  

  
Tabel 4. Perhitungan Hasil Nilai Akhir Alternatif Berdasarkan Bobot Tiap 

Kriteria  

  
Tabel 5. Tabel Perengkingan  
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4. KESIMPULAN  
Penelitian ini mengembangkan sistem pengelolaan uang bantuan desa di Desa  

Kembangarum menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP 
terbukti efektif dalam mendukung pengambilan keputusan yang kompleks dengan 
mempertimbangkan kriteria seperti urgensi, dampak, dan ketersediaan sumber daya. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan akurasi dan transparansi dalam alokasi dana bantuan, 
memastikan dana dialokasikan sesuai prioritas kebutuhan masyarakat. Sistem ini tidak 
hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan di Desa Kembangarum, tetapi juga berpotensi 
menjadi model efektif bagi desa lain, mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat desa secara merata dan berkelanjutan. 
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